BAB |1
METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahimuntuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Metodelig@n menurut Sugiyono
(2012, him. 2) adalah “cara ilmiah untuk mendapatkata dengan tujuan dan
keguanaan tertentu.” Metode penelitian berupa g&ean cara yang dilakukan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data dalam peaglitJenis-jenis metode
penelitian sangat beragam, disesuaikan dengan ntupgmelitian yang akan
dilakukan. Penelitian ini menggunakan metode ktediftidimana peneliti akan
bekerja dengan angka-angka sebagai perwujudaragelag diamati.

A.Lokas dan Subjek Populasi/Sampel Pendlitian
1. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN Nagarawangefada di kecamatan
Cihideung, kota Tasikmalaya, provinsi Jawa Barat.

2. Subjek populasi

Menurut Sugiyono (2012, him. 80) “populasi adalailayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai itasaldan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipgladan kemudian ditarik
kesimpulannya.” Populasi dalam penelitian ini ada&swa kelas IV SD di Gugus
| (satu) Nagarawangi, kecamatan Cihideung, koté&iredaya.

3. Sampel penelitian

Menurut Sugiyono (2012, him. 81) “sampel adalahidbaglari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi terseubampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas IVA SDN Nagarawangi 2 yang bagh 32 orang dan siswa
kelas IVB SDN Nagarawangi 2 yang berjumlah 32 or&ayi SD tersebut, siswa
kelas IVA menjadi kelas eksperimen dan siswa kBl@menjadi kelas kontrol.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan samapling purposive. Menurut
Sugiyono (2012, him. 85) mengemukakan bahwsampilng purposive adalah

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertent
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B. Desain Pendlitian
Penelitian ini menggunakan metodéaas experimental design dengan jenis

posttest-only control design. Pola desainnya sebagai berikut.

X O:
Keterangan: %
X . perlakuan atatreatment
O - hasil observasi kelas eksperimen
O, : hasil observasi kelas kontrol

Desain penelitiarposttest-only control design pada dasarnya merupakan
bentuk daritrue experimenta design dimana kelompok kontrol dan sampel dipilih
secara acak atawandom. Dengan mempertimbangkan kendala dalam penelitian
yaitu mengenai waktu, dana, dan tenaga oleh kan&napeneliti tidak
menggunakarrue experimental design, tetapi menggunakaguasi experimental
designdengan desaiposttest-only control design.

Pada penelitian ini tidak diadakaoretest tetapi hanya menggunakan
posttest setelah pembelajaran. Alasan pemilihan desain ierujpk pada
pengertian masalah dalam pembelajaran matematikag@abila suatu soal telah
diberikan kepada siswa kemudian diberikan lagi,atiersoal tersebut bukan
merupakan masalah bagi siswa.

Penelitian ini akan meneliti dua kelas, yaitu kedéksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen akan diberi perlakuanu ataeatment vyaitu
pembelajaran matematika dengan menggunakan penadekatvestigasi.
Sedangkan kelas kontrol akan dilakukan pembelajaratematika konvensional.
Pengaruh adanya perlakuan ataesatment adalah (@ : O,). Pengaruh atau
treatment akan dianalisis menggunakan uji t. Uji t adalah yghg digunakan
untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara kédggeemen dengan kelas
kontrol.

C. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksger dengan bentuk

quasi experimental.“Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi #ddapat
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berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabelabali luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.” (Sugiyon®2,28lm. 77). Metode
quasi experimental digunakan karena waktu pelaksanaan penelitiarifreiagkat,
dan kenyataannya sulit mendapatkan kelompok komntro digunakan untuk
penelitian.

Pemilihan menggunakan metodquasi experimental karena dalam
penelitian ini diberi perlakuan pada subjek peisliuntuk mengetahui hubungan
antara perlakuan tersebut dengan aspek tertenty akan diukur. Penelitian ini
perlakuan yang diberikan adalah pembelajaran mailkandengan pendekatan
investigasi.

D. Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2012, him. 38) mengemukakan bahwariabel
penelitian adalah suatu atribut atau sifat ataai diri orang, objek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkam g@eneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.”Definisi op&aal dimaksudkan untuk
menghindari kesalahan pemahaman dan perbedaansipgmayang berkaitan
dengan istilah-istilah dalam penelitian ini. Pére ini terdapat dua variabel
yang digunakan yaitu variabel bebas (independeny d&ariabel terikat
(dependen). Variabel bebas dalam penelitian inlahdpendekatan investigasi,
sedangkan variabel terikat adalah kemampuan pemecalasalah matematika.
Adapun definisi operasioanl variabel penelitianadalah sebagai berikut.

1. Pendekatan Investigasi

Pendekatan investigasi adalah suatu pendekatanetgaran yang lebih
menekankan siswa mengkonstruksi kemampuan matemnatédalui pengamatan,
penyelidikan untuk memberikan jawaban atas dugaag telah dirumuskan.

2. Kemapuan Pemecahan Masalah Matematika

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kecakapakeatdian yang
dimiliki siswa untuk menyelesaikan suatu masal@amé&cahan masalah dilakukan
melalui tahapan berpikir yang disebut dengpeuaristik. Heuristik adalah suatu
langkah berpikir dan upaya untuk menemukan dan roankan suatu masalah
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matematika. Langkah-langkah tersebut merupakanabagiari kemampuan

pemecahan masalah matematika.

E. Instrumen Pendlitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukursaka harus ada
alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian daiaya dinamakan dengan
instrumen penelitian. Menurut Sugiyono (2012, hli2) mengemukakan bahwa
“instrumen penelitian adalah suatu alat yang digananengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati.” Dalam penelitian ipgneliti menggunakan
instrumen berupa tes yang didukung dengan lembssreasi untuk menghimpun
data.

Istilah tes diambil dari kataestum suatu pengertian yang diambil dari
bahasa Perancis kunoyang berarti piring untuk nsémgan logam-logam mulia.
Sedangkan menurut Arikunto ( 2006, him. 53) mendexkan bahwa “tes adalah
alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetatau mengukur sesuatu
dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan ydaf ditentukan.” Adapun
soal tes yang digunakan dalam penelitian ini addksh tipe subjektif/soal
kemampuan pemecahan masalah dalam bentuk uraiamg#igdan tes tipe
subjektif/uraian adalah siswa dituntut untuk mesjl soal lebih rinci, maka
proses berpikir, ketelitian, dan sistematika peopas dapat dievaluasi. Soal tes
digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan rhasatematika siswa
sekolah dasar dalam pembelajaran matematika. Stakdmpetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran matematika kelassdkblah dasar yang
digunakan adalah sebagai berikut.

Standar Kompetensi : 4. Menggunakan konsep kelitlag luas bangun datar
sederhana dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar : 4. 1 Menentukan keliling dasljajargenjang dan segitiga.
4. 2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan denddimge
dan luas jajargenjang dan segitiga.

Adapun kisi-kisi instrumen tentang soal kemampuamgcahan masalah
matematika adalah sebagai berikut.
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Tabel 3.1
Kisi-kisi Soal Pemecahan Masalah
No. Standar Kompetensi , Nomor
Kompetens Dasar Indikator Soal Soal
a (b) (© (d) (e)
1 | 4. Menggunakan | 4.1 Menentukan| Siswa dapat 1
konsep keliling dan keliling dan luas| menyatakan konsep
luas bangun datar | jajargenjang dan luas daerah
sederhana dalam | segitiga. jajargenjang.
pemecahan 4.2 Siswa dapat 2,4
masalah. Menyelesaikan | memecahkan masalah

masalah yang

yang berkaitan dengan

berkaitan luas daerah
dengan keliling | jajargenjang.
dan luas Siswa dapat 3
jajargenjang dan menyelesaikan soal
segitiga. menghitung luas daerah
jajargenjang yang
diarsir dalam perseqi
panjang.
Siswa dapat 5

menentukan luas daerah

jajargenjang, dan
mengkonfersikan
satuan.

Berikut adalah soal yang digunakan untuk mengulemdampuan pemecahan

masalah matematika dengan jumlah soal sebanyakblitira

1. Diketahui tinggi jajargenjang adalah 5 cm. Jikasgigargenjang 20 cm lebih

panjang dari tingginya, berapa luas daerah jajgagegrtersebut?

2. Perhatikanlah gambar segitiga sama sisi di bawah in
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Gambar 3.1
Segitiga ABC
Tentukan luas daerah yang berwarna merah!

3. Sebidang tanah berbentuk persegi panjang, separtib@ berikut ini.
Diketahui luas daerah persegi panjang BCDE ada#h cnf. Berapa luas
daerah yang diarsir?

E D
B C
|\ ~ 7
6 cr 3cr
Gambar 3.2

Persegi Panjang BCDE

4. Luas daerah jajargenjang HIJK adalah 28 cRanjang HL adalah 3 cm, dan
panjang KL adalah 4 cm. Berapa panjang LI?
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4 cir
H i
3cm L 7 !
Gambar 3.3
Jajargenjang HIJK

5. Jalur rel kereta api akan melewati daerah persawghag berbentuk persegi
panjang seperti gambar di bawah ini! Berapa metas lahan yang terkena

jalur rel kereta api?

A
1 km
4
<>
8m
Gambar 3.4

Persegi Panjang

Sedangkan, lembar observasi digunakan untuk tambdéskripsi kegiatan
pembelajaran matematika dengan pendekatan investiganbar observasi diisi
oleh observer yakni guru kelas. Format lembar ofaseryang digunakan

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3.2
Lembar Observasi Guru Menggunakan Pendekatan igasst

Berilah tanda ceklis\) pada kolom yang sudah tersedial!

No. Aktivitas Guru Ya Tidak Rekomendasi
€Y (b) (© (d) (€)

1 Guru mengkondisikan siswa
untuk siap belajar.




Tabel 3.2.
(Lanjutan)

(@)

(b)

(©

(d)

(€)

Langkah 1:

Pendahuluan dengan
masalah.

Guru membuat siswa
termotivasi untuk belajar
dengan baik, menyampaikar
apersepsi dan tujuan
pembelajaran.

Il

Langkah 2:

Mengklarifikas masalah.
Guru membimbing siswa
untuk mengembangkan
proses berpikir dan
memahami masalah dengan
pertanyaan matematika yang
terdapat dalam masalah.

Langkah 3:

Mendesain investigas.
Guru membimbing siswa
berdiskusi untuk memilih
pemecahan masalah yang
tepat.

Langkah 4:

Melaksanakan investigasi.
Guru membimbing siswa
dalam menguiji hipotesis, da
mengemukakan ide dalam
menyelesaikan masalah.

=)

Langkah 5:

Merangkum hasil temuan.
Guru membimbing siswa
berdiskusi kelompok untuk
mengecek hasil temuan dan
mengkomunikasikan hasil
temuan di depan kelas

Guru melaksanakan evaluas

yang menekankan pada
kemampuan pemecahan

D

masalah matematika.
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Tabel 3.3
Lembar Observasi Siswa Menggunakan Pendekatantigasis

Berilah tanda ceklis\) pada kolom yang sudah tersedia!

No. Aktivitas Siswa Ya Tidak Rekomendas
1 Siswa dikondisikan untuk
siap belajar.

2 Langkah 1:

Pendahuluan dengan
masalah.

Siswa termotivasi dan
antusias untuk mengikuti
proses pembelajaran.

3 Langkah 2:

Mengklarifikas masalah.
Siswa dibimbing guru untuk
menjawab pertanyaan
matematika yang terdapat
dalam masalah.

4 Langkah 3:

Mendesain investigas.
Siswa berdiskusi untuk
memilih pemecahan masalah
yang tepat.

5 Langkah 4:

Melaksanakan investigasi.
Siswa menguiji hipotesis, dar
mengemukakan ide dalam
menyelesaikan masalah.

—

6 Langkah 5:

Merangkum hasil temuan.
Siswa berdiskusi kelompok
untuk mengecek hasil temuan
dan mengkomunikasikan
hasil temuan di depan kelas

7 Siswa melaksanakan evalugsi
yang menekankan pada
kemampuan pemecahan
masalah matematika.

Untuk mengembangkan instrumen yang digunakandalaengukur
variabel penelitian ini yakni kemampuan pemecahasat@ah matematika, terlebih
dahulu dibuat rubrik kriteria penilaian instrumegmampuan pemecahan masalah
matematika sebagai berikut.



Tabel 3.4
Rubrik Kriteria Penilaian Kemampuan Pemecahan Masklatematika
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No.

Aspek Nilai

Skor
M ax.

Respon Terhadap Masalah

Skor

(@)

(b)

(©

(d)

Pemahaman Masalah

15

Tidak menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang
ditanyakan dalam soal

(€)
0

Menuliskan apa yang diketahu
dan apa yang ditanyakan tapi
salah semua

Menuliskan apa yang diketahu
dan apa yang ditanyakan tapi
benar sebagian.

10

Menuliskan apa yang diketahu
dan apa yang ditanyakan deng
baik dan benar

aril5

Perencanan Penyelesai
Masalah

an 35

Tidak ada rencana penyelesai

an 0

Rencana yang dibuatnya salah

Rencana yang dibuatnya benar

tapi tidak sesuai

10

Rencana yang dibuat benar ta
tidak efisien

Pl 15

Rencana yang dibuatnya
benar,sesuai,dan efisien

35

Pelaksanaan Rencana
Penyelesaian

35

Tidak ada penyelesaian sama
sekali

0

Ada penyelesaian tapi masih
salah

5

Menggunakan cara yang bena
tapi isinya salah

" 10

Penyelesaian kurang lengkap
atau kurang sempurna

15

Cara penyelesaian benar dan
hasilnya benar

35

Pengecekan Jawaban

Tidak ada pengecekan jawaban D

15

Pengecekan hanya dilakukan
pada proses membuat cara
penyelesaian yang baru tapi

10

masih salah
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Tabel 3. 4

(Lanjutan)
a) (b) (©) (d) (e)
Pemeriksaan dilakukan dengga
benar serta membuat cara
penyelesaian yang baru dan| 15
menjawab masalah pokok
dengan benar
Jumlah Skor Keseluruhan 100
*Aspek penilaian evaluasi merujuk pada penilaiangydigunakan oleh Pranita

(dalam Sugiarti, 2012, him. 34).

Keterangan :

- Skor 100 untuk setiap item soal apabila telah mgikilean langkah—langkah
penyelesaian yang lengkap yang sesuai penilaiaa toaeél.
- Skor = aspek 1 + aspek 2 + aspek 3 + aspek 4
F. Proses Pengembangan I nstrumen
Menurut Arikunto (2006, him. 57) mengemukakan bahms&rumen yang
baik harus memiliki syarat sebagai berikut: “(1)iditas, (2) reliabilitas, (3)
objektivitas, (4) praktikabilitas dan (5) ekonorhiggar instrumen penelitian
baik, maka peneliti akan menguji validitas, religds, tingkat kesukaran dan
daya pembeda. Hal tersebut dapat dijelaskan sebagkiit.
1. Uji Validitas Soal
Menurut Arikunto (2006, him. 58) mengemukakan bahtvaliditas
merupakan kata benda.” Dimana jika data yang dkeasioleh instrumen benar
dan valid, sesuai kenyataan, maka instrumen yamgnelkan tersebut juga valid.
Untuk menguiji validitas instrumen dapat menggunakanus product moment
dengan angka kasar sebagai berikut.

nXXY) - EXQY)

M s - ODmE Y -GN
Keterangan:
Iy -koefisien validitas anatara variabel x dan varigbel
X = skor setiap butir soal masing-masing siswa
Y = skor total masing-maisng siswa

N = banyaknya siswa/ responden uji coba
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Kriteria validitas instrumen disajikan dalam taberikut.

Tabel 3.5
Kriteria Validitas Instrumen
Koefisien Korelas Interpretas
0,80 <r< 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,40<r<0,6 Cukup
0,20<r<0,4 Rendah
r<0,20 Sangat Rendah

Dikutip dari Arikunto ( 2006, him. 75)
Proses perhitungan lebih rinci terdapat dalam leanpi Berikut akan
disajikan rekapan hasil uji validitas dengan memgdpan bantuariMicrosoft
Excel 2010.

Tabel 3.6
Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal
No. Soal | r hitung r tabel Keterangan Kriteria
1 0,781 0,361 Valid Tinggi
2 0,683 0,361 Valid Tinggi
3 0,806 0,361 Valid Sangat Tingg
4 0,867 0,361 Valid Sangat Tingg
5 0,791 0,361 Valid Tinggi

2. Rdiabilitas Soal

Reliabilitas berkenaan dengan ketepatan hasiltetsik mengetahui apakah
sebuah tes memiliki reliabilitas tinggi, sedanguatendah dapat dilihat dari nilai
koefisienreliabilitasnya. Semakin tinggi koefisiatiabilitas suatu tes (mendekati
satu), maka makin tinggi pula keajegan atau kedmpgt. Dalam perhitungan
reliabilitas instrumen dapat menggunakan rumusgsetmeerikut.

1 = ((nnfl)) <1 - Zaj;2>

Keterangan:
ra = reliabilitas yang dicari
n = jumlah item dalam instrumen

¥ 0,2 =jumlah varians skor tiap item

0.2  =varians total
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Berikut akan ditampilkan tabel kriteria reliabibtanstrumen.

Tabel 3.7
Kriteria Reliabilitas Instrumen

Interval Reliabilitas
0,90<r;;<1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,70<7111;< 0,90 Reliabilitas tinggi
0,40<r1;< 0,70 Reliabilitas sedang
0,20<111< 0,40 Reliabilitas rendah

ri< 0,20 Reliabilitas sangat rendah

Dikutip dari Guilford ( dalam Sugiarti, 2012, hli38)

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantdamosoft Excel2010 (Ms.
Excel) diperoleh hasil koefisien reliabilitas sebesad0Bari tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa reliabilitas instrumen yang digksm termasuk ke dalam
kategori tinggi. Hasil selengkapnya terdapat padapiran.

3. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk metyjdvemar suatu soal
pada tingkat kemampuan tertentu dalam bentuk indBkgkat kesukaran atau
disebut juga dengan indeks kesukardrifiCulty indexl) adalah suatu bilangan
yang menyatakan derajat kesukaran butir soal. @dartersebut adalah bilangan
real pada interval (kontinu) mulai dari 0,00 samg@ngan 1,00. Soal yang baik
adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tiddkltesukar. Soal yang terlalu
mudah tidak merangsang siswa untuk mempertingghausaemecahkannya.
Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebablsama menjadi putus asa
dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba laghkadi luar jangkauannya.

Indeks kesukaran dari tiap butir soal dicari denganggunakan rumus

sebagai berikut.

X
IK=——
SMI
Keterangan:
IK = Indeks Kesukaran
X = Rata-rata Skor

SMI = Skor Maksimal Ideal

Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dedgan Indeks
kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal.l| Slemgan indeks
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kesukaran 0,0 menunjukkan bahwa soal itu terlakarsisebaliknya indeks
1,0 menunjukkan bahwa soalnya terlalu mudah. (Atigu2006, him. 207).
Klasifikasi indeks kesukaran berdasarkan pendafakunto, 2006, him. 210)
adalah sebagai berikut.
0,00 - 0,30 = soal tergolong sukar
0,31 -0,70 = soal tergolong sedang
0,71-1,00 = soal tergolong mudah
Dengan bantuan prograriMicrosoft Excel2010 (Ms. Excel) diperoleh
perhitungan indeks kesukaran tiap butir soal kemeamppemecahan masalah
matematika yang disajikan pada tabel 3.8 berikut in

Tabel 3.8
Indeks Kesukaran Butir Soal Kemampuan Pemecahaalbtas

No.Soal | IndeksKesukaran | Keterangan
1 0,59 Sedang
2 0,61 Sedang
3 0,51 Sedang
4 0,44 Sedang
5 0,46 Sedang

4. Daya Pembeda

Menurut Arikunto (2006, him. 211) mengemukakan batdaya pembeda
soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedataa siswa yang pandai
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh €bmsknpuan rendah).”
Untuk mengetahui daya pembeda soal dapat menggunakeais sebagai berikut.

Daya Pembeda (DP)X:“‘S;I(B
Keterangan:
X, = Rata-rata siswa kelompok atas
Xg = Rata-rata siswa kelompok bawah

SMI = Skor Maksimal Ideal
Adapun Kriteria daya pembeda seperti diungkapkakufto (2006: him.
218) disajikan pada tabel 3.9 berikut ini.
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Tabel 3.9
Kriteria Daya Pembeda Instrumen
K oefisien Daya Pembeda Kriteria
0,00 < DP< 0,20 Jelekgoor)
0,20 <DP< 0,40 Cukup gatisfactory)
0,40 < DP< 0,70 Baik §ood)
0,70 < DP< 1,00 Baik sekaligxcellent)
DP<0, 00 Tidak baik

Berdasarkan perhitungan dengan bantuan progravhcrosoft
Excel2010Ms. Excel) diperoleh hasil perhitungan daya pembeda tiafr lsotl
sebagai berikut.

Tabel 3.10
Daya Pembeda Tiap Butir Soal

No.Soal | Daya Pembeda | Keterangan
1 0,27 Cukup
2 0,27 Cukup
3 0,33 Cukup
4 0,40 Cukup
5 0,46 Baik

Berdasarkan hasil uji validitas, reliabilitas, gikat kesukaran dan daya
pembeda terhadap data hasil uji coba instrumen tedag diuraikan maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen yang telah dibuat ladigkinakan untuk penelitian.

G. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2012, him. 137) mengemukakan laatpengumpulan

data dapat dilakukan dalam berbaggiiing, berbagai sumber, dan berbagai cara.”
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukangaenteknik tes, observasi
dan dukomentasi. Tes digunakan untuk mengukur éinkgmampuan pemecahan
masalah matematika. Tes diberikan kepada kelag y@ndapat pembelajaran
matematika dengan pendekatan investigasi yaitis lkedaperimen dan kelas yang
mendapat pembelajaran tanpa menggunakan pendekatstigasi yaitu kelas
kontrol. Lembar observasi digunakan untuk tambaltskripsi kegiatan
pembelajaran menggunakan pendekatan investigasiapukd dokumentasi

digunakan sebagai pendukung dalam laporan.
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H.Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian endtri dari tiga tahapan
yaitu persiapan, tabulasi dan penerapan data sésngan pendekatan penelitian
yang dilakukan. Hal tersebut dapat dijelaskan saldaerikut.

1. Persiapan. Dalam tahap ini langkah yang dilakukkatadn.

a. Mengecek nama dan identitas pengisi

b. Mengecek kelengkapan data

c. Mengecek macam isian data
2. Tabulasi. Dalam tahap ini langkah yang dilakukamlad pemberian skor
terhadap hasil tes yang diberikan kepada sisway#e&m mentabulasi setiap data
yang berhasil dikumpulkan ke dalam tabel.
3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan peneligdam penelitian ini
menggunkan uji statistik komparasi, yaitu uji t dvariabel bebas. Analisis
komparasi (Uji t) digunakan untuk memprediksi padiagan atau perbedaan dua
variabel bebas. Dalam hal ini, langkah-langkah yditakukan adalah terhadap
skor hasil postes.
a. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gamabh umum masing-
masing variabel. Proses analisis deskripsi ini @dahengolah data dari setiap
variabel dengan bantuan komputer prograviicrosoft Excel 2010 untuk
mengetahui gambaran umum setiap variabel berdasakiadegori tertentu.
Sedangkan progra@atistical Product and Service Solution (SPSS) 16.0 untuk
mengetahui data deskriptif setiap variabel danlkuntempermudah pada proses
uji hipotesis.

Interval kategori yang digunakan pada proses pehgol data
menggunakanMicrosoft Excel 2010 adalah interval kategori menurut Cece
Rahmat & Solehudin (dalam Sugiarti, 2012, him: d2hgan ketentuan sebagai
berikut.

Tabel 3.11
Interval Kategori
No. Interval Kategori

1 | X> Xigeat 1.5S;40a Sangat Tinggi
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(Lanjutan)
2 | Xigeat 0,5S8igeq1 < X <)_?idea+ 1,5Si4ea1 Tinggi
3 | Xidea— 0,5Sigeqr < X <Xidea + 0,5 Sigeq; | Sedang
4 Xidea— 1,5S;40a1 < X <Xidea — 0,5 Sigear Rendah
5 | X <Xigea— 1,5 Sigeal Sangat Rendah
Keterangan:

Xigear - Skor maksimal
S _1
Xideal =3 Xigeal

Sideal =§Xideal
Berdasarkan soaposttest yang terdiri dari lima soal dan setiap soal
memiliki skor tertinggi 100, maka diperoleh datatukn menentukanX;;.q:.
XideadanS; .o Sebagai berikut.
a. PerhitungarX; .
Xigea = iteminstrumen x skor tertinggi
=5x 100
=500
b.  PerhitungarKigeal
Xideal Z%X Xideal
=~x 500
=250
c. Perhitungars;jeq;
Sideal =§X Xideal

=1x 250
3

=83,33
Data hasil posttest dikategorikan menjadi lima kategori dengan
perhitungan sebagai berikut.
a. Sangattinggi =% Xigeat 1,5Si4ca
=X > 250 + (1,5 x 83,33)
= X > 250 + 124,995
=X > 374,995
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b.  Tinggi =Xideart 0,5S1q0ai< X <Xigearr 1,5Siqcas
=250 + (0,5 x 83,33 X <250 + (1,5 x 83,33)
=250 +41,665< X < 250 + 124,995
=291,665< X < 374,995

c. Sedang Kidear 0,5Sigea1< X <Xigeart 0,5Sigea1
= 250- (0,5 x 83,33k X < 250 + (0,5 x 83,33)
= 250-41,665< X < 250 + 41,665
= 208,335 X < 291,665

d. Rendah Hidear 1,5Sigeai< X <Xidear 0,5S;4ca1
= 250- (1,5 x 83,33k X < 250— (0,5 x 83,33)
= 250-124,995< X < 250- 41,665
= 125,005 X < 208,335

e. Sangat Rendah = XXgear 1,5S;4ea
= X < 250- (1,5 x 83,33)
= X <250-124,995
= X < 125,005

Dari perhitungan di atas interval kategposttest kemampuan pemecahan

masalah matematika adalah sebagai berikut.

Tabel 3.12
Interval KategorPosttest Kemampuan Pemecahan Masalah
Kategori I nterval
Sangat Tinggi X> 374,99
Tinggi 291,66< X < 374,99
Sedang 208,38 X < 291,66
Rendah 125 X < 208,33
Sangat Rendah| X <125

b. Uji Asumsi
1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui dataagyaerkumpul
berdistribusi normal atau tidak. Jika data beriiggi normal, maka data
dianalisis menggunakan statistik parametrik. Sekiamgika data yang diperoleh
tidak berdistribusi normal, maka menggunakan giiatisonparametrik. Uji

normalitas data dilakukan dengan uKolmogorov-Smirnov. Perhitungan
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dilakukan bantuan komputer program SPSS 16.0.Hmogtatistik yang diajukan

adalah:
H, . dataposttest berasal dari sampel yang berdistribusi normal.
H, . dataposttest berasal dari sampel yang tidak berdistribusi normal

Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, makeerka pengujiannya
adalah sebagai berikut.
a. Jika nilai signifikansi (Sigy 0,05 makad, diterima.
b. Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maltg, ditolak.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan maksud untuk mizhge homogen atau
tidaknya suatu varians.Dalam hal ini adalah datail haelajar siswa yang
mendapatakan pembelajaran dengan menggunakan pémuékvestigasi dengan
siswa yang tidak mendapatkan pembelajaran dengashegatan investigasi. Uji
homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengaenggunakan ujiLevene
dengan mengajukan hipotesis statistik sebagailtterik

H, . dataposttest berasal dari sampel yang variansnya sama (homogen)
H, . data posttest berasal dari sampel yang variansnya berbeda (tidak
homogen).

Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, makeerka pengujiannya
sebagai berikut.
a. Jika nilai signifikansi (Sigy 0,05 makad, diterima.
b. Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maltg, ditolak.

3. Uji perbedaan Dua Rata-rata
Uji perbedaan dua rata-rata dimaksudkan untuk mehgeperbedaan rata-

rata datgoosttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hipotstasistik yang

diajukan adalah sebagai berikut.

H,: ;<M : rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswanyandapat
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan iragstepih rendah
atau sama dengan yang mendapat pembelajaran taepggumakan
pendekatan investigasi.
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H,. Y> Mo rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa ryjengapat
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan iragdbih tinggi dari
yang mendapat pembelajaran tanpa menggunakan @¢adekvestigasi.

Pengolahan data dilakuakn dengan ketentuan benikut

a. Jika kedua data berdistribusi normal dan homogerkanpengolahan data
dilakukan dengan uji-t. Menggunakan taraf signifigia5%, maka kriteria
mengujiannya sebagai berikut.

1) Jika nilai signifikansi (Sig.)> 0,05, makg, diterima.
2) Jika nilai signifikansi (Sig.)< 0,05, malkg, ditolak.

b. Jika kedua data berdistribusi normal tetapi tidakmbgen, maka
pengolahan data dilakuakan dengan uji-t'. Mengganaiaraf signifikansi
5%, maka kriteria pengujiannya adalah sebagai berik
1) Jika harga@piryng<traper, makaH, diterima.

2) Jika harg&pitung = traper, MakaH, ditolak.

c. Jika salah satu atau kedua data tidak berdistrilarsnal, maka pengolahan
data dilakukan dengan ujlann Withney. Menggunakan taraf signifikansi
5%, dengan kriteria pengujiannya sebagai berikut.

1) Jika nilai signifikansi (Sigp 0,05 maka{, diterima.
2) Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maltg, ditolak.



